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ABSTRAK 

 

 

KUALITAS PERAIRAN SUNGAI WAY SEPUTIH, LAMPUNG TENGAH 

BERDASARKAN KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS 

 

Oleh 

 

SINDIANA PRATIWI 

 

Sungai Way Seputih merupakan salah satu sungai besar di Provinsi Lampung.  

Aliran sungai tersebut berada di Kecamatan Terbanggi Besar dan Kecamatan Se-

putih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah. Adanya kegiatan penduduk, per-

tanian, dan penambangan pasir dapat memengaruhi kualitas perairan. Selain ber-

dampak pada lingkungan, hal ini juga dapat menyebabkan penurunan kualitas air 

permukaan. Tujuan penelitian yaitu mengkaji struktur komunitas makrozoobentos 

dan tingkat pencemaran perairan Sungai Way Seputih Lampung Tengah. Peneliti-

an ini dilaksanakan pada bulan Januari-Febuari 2023 di 2 stasiun dimana stasiun 1 

berada di daerah penambangan pasir di Kecamatan Terbanggi Besar dan stasiun 

adalah 2 daerah pertanian dan permukiman di Kecamatan Seputih Mataram. Pada 

lokasi penelitian dilakukan penentuan stasiun dengan metode purposive sampling. 

Jenis makrozoobentos yang ditemukan sebanyak 16 spesies yang terdiri dari 3 ke-

las, yaitu bivalvia, clitellata, dan gastropoda. Jenis makrozoobentos dengan kelim-

pahan tertinggi yaitu Pila ampullacea dengan kelimpahan 146 ind/m³. Indeks kea-

nekaragaman makrozoobentos 1,78 termasuk kategori (sedang), keseragaman 0,91 

(tinggi) dan dominasi 0,19 (rendah). Tingkat pencemaran Sungai Way Seputih 

berdasarkan kurva ABC adalah tercemar sedang.  

 

Kata kunci: Kualitas air, kurva ABC, makrozoobentos, pencemaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

THE WATER QUALITY OF WAY SEPUTIH RIVER, CENTRAL OF 

LAMPUNG BASED ON MACROZOOBENTOS COMMUNITIES 

 

By 

 

SINDIANA PRATIWI 

 

The Way Seputih River is one of the major rivers in Lampung Province.The river 

flow is in the District of Terbanggi Besar and District of Seputih Mataram, Cen-

tral Lampung Regency. The existence of population activities, agriculture and 

sand mining can affect the quality of the waters, in addition to having an impact 

on the environment this can also have an impact on decreasing the quality of sur-

face water. The aims of the research were to examine the community structure of 

macrozoobenthos and to examine the pollution level of the Way Seputih River, 

Central Lampung. This research was conducted in January-February 2023 at 2 

stations where station 1 was a sand mining area in the District of Terbanggi Besar 

and station 2 was an agricultural and residential area in Seputih Mataram District. 

At the research location, station determination was carried out using the method 

purposive sampling. There were 16 species of macrozoobenthos consisted of 3 

classes namely bivalves, clitellata, and gastropoda. The type of macrozoobenthos 

with the highest abundance, pila ampullacea with abundance 146 ind/m³. The 

macrozoobenthos diversity index was 1.78 in the medium category, 0.91 for high 

uniformity and 0.19 for low dominance. The pollution level of the Way Seputih 

River based on the ABC curve was moderately polluted. 

 

Keywords: Water quality, ABC curve, macrozoobenthos, pollution 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Sungai merupakan salah satu ekosistem perairan yang terdiri dari berbagai orga-

nisme dan bersifat kompleks serta peka terhadap perubahan lingkungan karena 

sungai berhubungan langsung dengan manusia dan segala aktivitasnya. Sungai 

Way Seputih merupakan salah satu sungai besar di Provinsi Lampung, dengan 

luas wilayah daerah aliran sungai (DAS) sebesar 749.299,201 ha. Bagian hulu 

terletak di Kecamatan Padang Ratu dan Kecamatan Pulau Panggung (Kabupaten 

Tanggamus), sedangkan bagian hilir berada di Kecamatan Tanjung Raja (Kabu-

paten Lampung Utara). Kabupaten Lampung Tengah merupakan wilayah DAS 

Way Seputih terbesar dengan luas 461.922,201 ha atau 61,65% dari seluruh luas 

DAS Way Seputih (Edward, 2012). Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Lampung Tengah (2016), Sungai Way Seputih memiliki panjang 193 km. Di 

sekitar kawasan ini terdapat bangunan industri, danau, lahan terbangun, lahan 

tidak terbangun, rawa, sungai, ladang/tegalan, waduk, dan permukiman. 

 

Sungai Way Seputih merupakan salah satu sungai yang memiliki peran penting 

bagi masyarakat sekitar. Menurut Yolanda et al.(2021) pemanfaatan sungai yang 

semakin meningkat dapat berdampak buruk terhadap menurunnya kualitas air 

sungai karena potensi pencemaran yang masuk ke perairan akan semakin mening-

kat. Kegiatan penduduk, pertanian, dan penambangan pasir dapat memengaruhi 

kualitas perairan. Selain berdampak pada lingkungan, hal ini juga dapat membawa 

dampak penurunan kualitas air permukaan. Salah satu kelompok organisme yang 

terdampak langsung oleh bahan pencemar di ekosistem sungai adalah makrozoo-

bentos karena hewan ini hidupnya relatif menetap. Makrozoobentos yang hidup di 

perairan sangat peka terhadap perubahan kualitas air tempat hidupnya, sehingga 
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akan berpengaruh terhadap komposisi dan kelimpahannya. Hal tersebut bergan-

tung pada toleransinya terhadap perubahan lingkungan, sehingga organisme ini 

dipakai sebagai indikator pencemaran suatu perairan (Rusmiati et al., 2014). 

Minggawati (2013) menyatakan bahwa makrozoobentos mempunyai fungsi seba-

gai penyeimbang nutrisi dalam lingkungan perairan dan dapat juga digunakan se-

bagai indikator kondisi lingkungan perairan. Menurut Dwirastina et al.(2018) 

salah satu faktor yang menjadikan makrozoobentos sebagai bioindikator untuk 

kualitas perairan dilihat dari sifatnya yaitu sebaran luas sehingga memberikan 

respon terhadap tekanan lingkungan.  

 

Berdasarkan aktivitas masyarakat di sekitar sungai serta dampak negatif dari kegi-

atan tersebut, maka perlu adanya analisis keanekaragaman makrozoobentos yang 

dibandingkan dengan parameter fisika kimia air guna melihat faktor-faktor yang 

memengaruhi kelimpahan makrozoobentos di sungai tersebut. Oleh sebab itu, 

diperlukannya penelitian yang difokuskan untuk mengetahui indeks ekologi (ke-

limpahan, keanekaragaman, keseragaman, dominasi) yang dipengaruhi oleh ma-

sukan dari buangan limbah rumah tangga, pertanian, industri, dan penambangan 

pasir yang bermuara di Sungai Way Seputih Lampung Tengah. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Way Seputih, 

Lampung Tengah. 

2. Mengkaji tingkat pencemaran perairan Sungai Way Seputih, Lampung Tengah. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi mengenai kondisi lingkungan 

perairan berdasarkan struktur komunitas makrozoobentos sebagai dasar penge-

lolaan Sungai Way Seputih, Lampung Tengah. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Sungai Way Seputih merupakan salah satu sungai yang memiliki peran penting 

bagi masyarakat sekitar. Banyaknya aktivitas penduduk yang dilakukan di sekitar 
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Sungai Way Seputih yang dapat memengaruhi kualitas perairan. Adanya aktivitas 

di daerah aliran sungai, seperti kegiatan perikanan, pertanian, industri, dan penam-

bangan pasir. Akan dapat mempengaruhi struktur komunitas makrozoobentos. 

Banyaknya aktivitas masyarakat di sekitar aliran Sungai Way Seputih serta dam-

pak negatif yang di timbulkannya , merupakan dasar pemikiran diperlukannya 

analisis kondisi makrozoobentos yang dihubungkan dengan kualitas air, seperti 

suhu, kecerahan, pH, oksigen terlarut (DO), total padatan tersuspensi (TSS), dan 

bahan organik total (BOT). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pencemaran Sungai 

 

Pencemaran lingkungan hidup dalam Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 ada-

lah masuk atau dimasukannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain 

ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mu-

tu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Menurut Dewata (2018) pencemaran 

adalah suatu kondisi lingkungan yang memberikan pengaruh negatif terhadap 

makhluk hidup yang disebabkan oleh manusia. Bahan pencemar yang masuk ke-

dalam lingkungan disebut sebagai polutan, waktu terjadinya pencemaran adalah 

saat dimana polutan bercampur dengan komponen lingkungan alamiah, disebut 

dengan polusi (pencemaran lingkungan).  

 

2.2 Makrozoobentos 

 

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup di dalam substrat maupun me-

nempel pada permukaan dasar perairan (Rijaluddin et al., 2017). Makrozoobentos 

yang hidupnya cenderung menetap pada suatu wilayah mempunyai suatu kesensi-

tifan pada perubahan lingkungan yang bisa memengaruhi komposisi atau keme-

limpahannya (Revis, 2009). Menurut Sapto (2014) makrozoobentos termasuk or-

ganisme yang hidup dan tinggalnya pada dasar perairan dan dapat tersaring de-

ngan saringan yang memiliki ukuran mata saring 1,0x1,0 milimeter, sedangkan 

ukuran dewasanya berkisar 3-5 milimeter.  

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup pada lumpur, pasir, batu, keri-

kil, maupun sampah organik baik di dasar perairan laut, danau , kolam, ataupun 

sungai, merupakan hewan melata, menetap, menempel, memendam, dan meliang 

di dasar perairan (Lind, 1979). Makrozobentos ini memiliki peran sangat penting
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di rantai makanan, peran tersebut menjadikan makrozoobentos menjadi salah satu 

sebagai meliang di dasar perairan (Lind, 1979). Makrozobentos ini memiliki peran 

sangat penting di rantai makanan, peran tersebut menjadikan makrozoobentos ini 

menjadi salah satu sebagai penentu produktivitas sekunder pada suatu perairan 

(Saru, 2014).  

2.3 Makrozoobentos sebagai Bioindikator 

 

Makrozoobentos hidup relatif menetap, sehingga baik digunakan sebagai petunjuk 

kualitas lingkungan, karena selalu kontak dengan limbah yang masuk ke habitat-

nya. Kelompok hewan tersebut dapat lebih mencerminkan adanya perubahan fak-

tor-faktor lingkungan dari waktu ke waktu, karena hewan makrozoobentos terus 

menerus terbawa oleh air yang kualitasnya berubah-ubah. Makrozoobentos dapat 

dijadikan sebagai indikator suatu kualitas perairan dalam bentuk indeks biologi. 

Makrozoobentos merupakan indikator sebagai penilai suatu kualitas perairan 

(Wardhana, 2006).  

 

Menurut Wilhm (1975), hubungan antara struktur komunitas makrozoobentos pa-

da kondisi perairan tertentu, yaitu kondisi perairan disebut tidak tercemar, apabila 

komunitas makrozoobentos seimbang dengan beberapa populasi intoleran dan ter-

dapat pula populasi fakultatif dan tidak ada spesies yang mendominasi. Tercemar 

sedang ketika jumlah spesies intoleran dan beberapa spesies fakultatif berkurang, 

sehingga mendominasi satu atau lebih spesies kelompok toleran. Tercemar ketika 

komunitas makrozoobentos dengan jumlah terbatas dan kelompok intoleran dan 

fakultatif menghilang. Hal ini merupakan penanda perairan telah tercemar ba-han 

organik. Adapun kondisi perairan tercemar berat apabila hilangnya hampir seluruh 

makrozoobentos, kecuali cacing oligochaeta dan hewan yang dapat bernafas di 

udara. 

 

2.4 Parameter Fisika 

 

2.4.1 Suhu 

 

Suhu memiliki peran penting bagi kualitas perairan sebab suhu sangat memenga-

ruhi laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup hewan-hewan akuatik. Hewan-
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hewan akuatik sangat sensitif terhadap perubahan suhu yang terjadi. Perubahan 

suhu di air dipengaruhi oleh interaksi antara suhu udara di permukaan dan suhu 

perairan. Peningkatan suhu dapat disebabkan oleh perbedaan waktu, lintang, ke-

tinggian dari permukaan laut, sirkulasi udara, dan kedalaman air (Dafiuddin et al., 

2017). Menurut Hawkes (1978) suhu yang baik untuk perkembangan makrozoo-

bentos berkisar 28-31ºC, suhu kritis berkisar 35-40ºC dapat menyebabkan kemati-

an dan meningkatkan mortalitas. 

 

2.4.2 Kecerahan 

 

Tingkat kecerahan air dapat dipengaruhi oleh 2 faktor utama, yaitu warna dan ke-

keruhan. Kecerahan air dapat menjadi petunjuk sejauh mana cahaya matahari da-

pat tembus di dalam air. Cahaya matahari yang masuk dan menembus air berperan 

penting bagi mikroorganisme yang membutuhkan oksigen dari hasil fotosintesis 

air untuk merombak bahan buangan yang masuk ke air. Semakin tinggi tingkat 

kekeruhan air, maka semakin rendah pula tingkat kecerahan air (Halida, 2010). 

Kecerahan perairan memiliki hubungan dengan kedalaman air yang akan berpe-

ngaruh pada cahaya yang masuk ke perairan, sehingga akan berpengaruh terhadap 

kehidupan makrozoobentos (Ningrum dan Kuntjoro, 2022) 

 

2.4.3 Total Suspended Solid (TSS) 

 

Total suspended solid (TSS) atau total padatan tersuspensi terdiri dari beberapa 

komponen, yaitu lumpur, pasir halus, dan jasad renik akibat erosi tanah yang me-

nyebabkan adanya kekeruhan atau penurunan intensitas cahaya terhadap suatu 

perairan (Fardiaz, 1992). Padatan tersuspensi mempunyai diameter >1µm yang 

tertahan pada saringan yang berdiameter pori 0,45µm. Banyaknya TSS yang ter-

dapat pada perairan menyebabkan menurunnya kesediaan oksigen terlarut. TSS 

yang tinggi secara langsung dapat menyebabkan terganggunya organisme akuatik, 

yaitu ikan dan makhluk biota air lainnya (Rinawati, 2016).  

 

Padatan tersuspensi memiliki pengaruh yang bermacam, bergantung pada sifat ki-

mia alamiah dari bahan tersuspensi, khususnya bahan toksik. Kandungan total pa-

datan tersuspensi di perairan berpengaruh pada kehidupan makrozoobentos yang 
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mendiaminya. Menurut Taringan dan Edward (2003) untuk menunjang kehidupan 

makrozoobentos dibutuhkan kualitas perairan yang optimal dengan kandungan to-

tal padatan tersuspensi sebesar <80mg/l.  

 

2.4.4 Sedimen Dasar 

 

Sedimen dasar adalah salah satu faktor ekologis utama yang memengaruhi struk-

tur komunitas makrozoobentos. Tipe sedimen dasar dapat menentukan jumlah dan 

jenis hewan bentos di perairan (Susanto, 2000). Tipe sedimen sangat penting bagi 

perkembangan komunitas makrozoobentos. Sedimen dasar tekstur tanah adalah 

komponen yang sangat penting bagi kehidupan organisme. Penyebaran makrozoo-

bentos dapat berkorelasi dengan tipe sedimen. Pasir cenderung memudahkan da-

lam bergeser dan bergerak ke tempat lain. Sedimen dasar lumpur mengandung se-

dikit oksigen. Oleh karena itu, organisme yang hidup di dalamnya harus dapat 

beradaptasi pada keadaan ini (Ramli, 1989).  

 

2.5 Parameter Kimia 

 

2.5.1 Derajat Keasaman (pH) 

 

Derajat keasaman atau pH merupakan parameter kimia organik yang berperan da-

lam faktor pembatas bagi hewan akuatik di suatu perairan. pH < 7 pada perairan 

menandakan bahwa air bersifat asam, sedangkan pH > 7 menandakan air bersifat 

basa. Air murni biasanya akan bersifat netral dengan pH 7 (Endar et al., 2014). 

Asry et al.(2014) menyatakan bahwa hasil sampling komunitas makrozoobentos 

mampu hidup pada kisaran pH 7–8.  

 

Sebagai batas toleransi makrozoobentos terhadap pH bervariasi dan dipengaruhi 

banyak faktor, salah satunya jika keasaman tanah berlebihan maka akan mengaki-

batkan tanah sangat peka terhadap proses biologi, misalnya proses dekomposisi 

bahan organik oleh makrozoobentos. Proses dekomposisi bahan organik pada 

umumnya akan mengurangi suasana asam, sehingga makrozoobentos akan tetap 

aktif melakukan aktivitasnya (Arief, 2003). 
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2.5.2 Dissolved Oxygen (DO) 

 

Oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) merupakan oksigen terlarut berasal 

dari hasil kegiatan fotosintesis tanaman air dengan udara yang masuk ke dalam 

air. Perairan dapat dikatakan tercemar serius apabila kadar DO mencapai hingga 

di bawah 4 ppm. Oleh karena itu, kadar DO yang rendah bisa memberikan penga-

ruh yang berbahaya terhadap komunitas air (Agoes, 2010). Menurut Saparinto 

(2007) kadar DO optimum yang dibutuhkan makrozoobentos berkisar 4,00-6,00 

mg/l. Semakin tinggi kadar oksigen terlarut pada suatu ekosistem perairan, maka 

dapat menunjukkan semakin baik kehidupan makrozoobentos yang berada di 

wilayah tersebut. 

 

2.5.3 Bahan Organik Total (BOT) 

 

Bahan oraganik total menggambarkan kandungan pada suatu perairan terdiri dari 

adanya bahan organik terlarut, tersuspensi, dan koloid. Nybakken (1992) menje-

laskan bahwa sumber penting dari bahan organik berasal dari daratan melalui su-

ngai sehingga di daerah yang dekat dengan muara sungai ditemukan adanya se-

jumlah besar bahan organik. Kandungan bahan organik pada perairan akan meng-

alami fluktuasi karena bervariasinya jumlah masukan, baik dari domestik, pertain-

an, industri, dan sumber lainnya (Hadinafta, 2009). Kandungan bahan organik 

yang tinggi pada sedimen, normalnya mengindikasikan habitat yang kaya akan 

bentos (Lind, 1979). 

 

2.6 Indeks Ekologi 

 

2.6.1 Indeks Keanekaragaman  

 

Keanekaragaman adalah jumlah jenis dari berbagai macam organisme yang berbe-

da dalam suatu komunitas (Michael, 1995). Suatu komunitas memiliki keanekara-

gaman tinggi apabila semua jenis memiliki kelimpahan yang relatif sama atau 

hampir sama. Indeks keanekaragaman jenis yang sering digunakan untuk mengu-

kur keanekaragaman suatu spesies dalam komunitas adalah indeks keanekaragam-

an Shannon-Weiner. Kategori kualitas air berdasarkan nilai indeks keanekaragam-

an dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kualitas air berdasarkan nilai keanekaragaman. 

H’ Kategori  

H’˂1 Kualitas air tercemar berat  

H’ 1-3 Kestabilan komunitas biota sedang  

H’˃3 Kestabilan komunitas biota dalam kondisi prima  

Sumber: Wilhm.(1975) 

 

2.6.2 Indeks Keseragaman  

 

Indeks keseragaman (E) adalah indeks kondisi suatu organisme dengan organisme 

lainnya yang seragam dan terdapat pada komunitas. Indeks keseragaman memiliki 

nilai yang besar apabila ditemukan spesies yang berbeda-beda. Indeks keseragam-

an sebagai petunjuk dalam komposisi individu tiap spesies dalam suatu komunitas 

berada dalam keseimbangan. Kategori indeks keseragaman disajikan pada Tabel 

2.  

 

Tabel 2. Kualitas air berdasarkan nilai keseragaman. 

E Kategori  

0,00˂ E˂ 0,50 Komunitas tertekan  

0,50 ˂ E˂ 0,75 Komunitas labil 

0,75˂ E˂ 1,00 Komunitas stabil 

Sumber: Odum (1993) 

 

2.6.3 Indeks Dominasi  

 

Indeks dominasi yaitu gambaran kondisi dimana suatu komunitas didominansi 

oleh suatu organisme tertentu. Kategori indeks dominasi disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kualitas air berdasarkan nilai dominansi  

C Kategori  

0,00 ˂ C ˂ 0,50 Rendah  

0,50 ˂ C ˂ 0,75 Sedang 

0,75 ˂ C ˂ 1,00 Tinggi 

Sumber: Odum(1993) 
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Nilai indeks dominasi mendekati satu maka suatu komunitas didominasi oleh jenis 

tertentu, dan apabila nilai indeks dominasi mengarah nol maka tidak ada spesies 

yang dominan. 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan Januari-Febuari 2023 yang berloka-

si di Sungai Way Seputih, Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Pengambilan 

sampel dilaksanakan sebanyak 2 kali dengan interval waktu 1 bulan sekali selama 

2 bulan. Identifikasi makrorozoobentos dilakukan di Laboratorium Produktivitas 

Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lam-

pung. Analisis parameter total suspended solid (TSS) dan bahan organik total 

(BOT) dilakukan di Laboratorium Penguji Kesehatan Ikan dan Lingkungan Balai 

Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL). Peta lokasi pengambilan sampel pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian. 
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3.2 Rancangan Penelitian 

 

Pada lokasi penelitian dilakukan penentuan stasiun dengan metode purposive 

sampling dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu berdasarkan muara atau 

aliran air yang bermuara ke Sungai Way Seputih. Penentuan lokasi dalam peng-

ambilan sampel makrozoobentos dan kualitas air dilakukan di 2 stasiun, dengan 3 

titik dari tepi sungai pengambilan sampel yang berbeda pada masing-masing titik 

lokasi penelitian dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. Stasiun pengamatan 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Lokasi pengambilan sampel. 

No Nama Titik Koordinat Gambaran Lokasi 

1. Stasiun 1 S4°57ˈ11.620" E105°14ˈ56.534" Daerah penambangan 

pasir 

2. Stasiun 2 S4°51ˈ24.568" E105°20ˈ32.939" Daerah pertanian dan 

permukiman 

 

3.3 Alat dan Bahan 

 

Pada pengambilan sampel makrozoobentos dan kualitas air membutuhkan bebera-

pa alat dan bahan, di antaranya dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian. 

No. Nama Alat Keterangan 

1. Core sampler Alat pengambil sampel makrozoobentos dari sub-

strat. 

2. Plastik zip Menjaga ketahanan makrozoobetos. 

3. Saringan  Alat penyaring makrozoobentos dari substrat. 

4. Ember Sebagai tempat air dan samapel makrozoobentos. 

5. Pipet tetes  Alat yang berfungsi untuk mengambil formalin. 

6. Botol sampel Alat yang berfungsi untuk menyimpan sampel air. 

7. Roll meter Alat yang berfungsi mengukur luasan serta jarak 

masing-masing titik. 

8. Termometer Alat yang berfungsi mengukur suhu di perairan. 

9. pH meter Alat yang berfungsi mengukur kadar pH di perairan. 

10. DO meter Alat yang berfungsi mengukur kadar oksigen terlarut 

di perairan. 
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Tabel 5. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian (lanjutan) 

No. Nama Alat Keterangan 

11. Secchi disk Alat yang berfungsi mengukur tingkat kecerahan 

perairan. 

12. Buku identifikasi  Sebagai panduan mengidentitifikasi jenis bentos. 

13. Formalin Cairan yang berfungsi mengawetkan sampel 

makrozoobentos. 

14. GPS Alat yang berfungsi mengetahui titik kordinat lokasi 

penelitian 

14. Kamera Alat yang berfungsi mendokumentasikan penelitian. 

15. Kertas label Sebagai tanda setiap sampel. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia 

 

Pengambilan sampel kualitas air dilakukan secara bersamaan pada saat pengam-

bilan sampel makrozoobentos. Pengukuran parameter fisika meliputi suhu, kece-

rahan, dan TSS, sedangkan parameter kimia meliputi pH, DO, dan BOT. Adapun 

prosedur pengukuran parameter-parameter tersebut sebagai berikut: 

 

1) Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer dan dilakukan se-

cara in situ pada setiap lokasi pengamatan. Termometer dicelupkan ke dalam per-

airan dan didiamkan kurang lebih 1 menit di dalam air sampai hasil terlihat pada 

layar display termometer. Selanjutnya diamati dan dicatat nilai yang terdapat pada 

termometer. 

 

2) Kecerahan 

Pengukuran kecerahan dilakukan menggunakan alat secchi disk. Alat secchi disk 

diturunkan hingga indikator hitam dan indikator putih hilang pandangan, kemudi-

an dicatat hasil kedalamannya dan dilakukan perhitungan. Perhitungan kecerahan 

menurut, Pal et al.(2015) dilakukan dengan melihat kedalaman rata-rata secchi 

disk tidak terlihat pertama kali (D1) dan tampak lagi pertama kali saat diangkat 

dari perairan (D2): 
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Kecerahan = 
     

 
 

 

Keterangan : 

D1 = Kedalaman saat secchi disk mulai tidak tampak dari pandangan (cm) 

D2 = Kedalaman saat secchi disk ditarik dan mulai tampak pertama kali tampak 

(cm) 

 

3) Total Suspended Solid (TSS) 

Pengambilan sampel air menggunakan botol sampel dengan kedalaman ±1 m dari 

permukaan air. Volume air yang diambil sebanyak 600 ml dimasukkan ke dalam 

cool box, kemudian sampel dianalisis di labaratorium secara gravimetrik dengan 

acuan metode SNI 06-6989-3-2004. 

 

4) Tipe Tekstur Sedimen 

Pengambilan sampel sedimen menggunakan core sampler pada setiap stasiun. 

Sedimen diambil sebanyak 0,5 kg pada masing-masing stasiun dan dimasukkan ke 

dalam plastik yang telah diberi label, untuk selanjutnya dianalisis di laboratorium 

untuk mengetahui tekstur substrat menggunakan standar SNI 06-2506-1991. 

 

5) pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan alat pH meter. Sebelumnya alat pH meter harus 

dikalibrasi terlebih dahulu. Pengukuran pH meter dilakukan dengan cara mence-

lupkan probe pH meter alat ke dalam air yang akan diukur kira-kira ke dalam 5 

cm ditunggu kurang lebih selama 1 menit hingga angka mucul dan stabil pada 

layar display, kemudian dicatat hasilnya.  

 

6) Dissolved Oxygen (DO) 

Pengukuran oksigen terlarut (DO) menggunakan alat DO meter yang dikalibrasi 

terlebih dahulu. Pengukuran DO meter dilakukan dengan cara mecelupkan probe 

DO ke dalam air yang diukur, ditunggu kurang lebih selama 1 menit hingga angka 

muncul dan stabil pada layar display, kemudian dicatat hasil pengukuran DO. 
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7) Bahan Organik Total (BOT) 

Sampel air diambil dengan menggunakan botol sampel. Wadah ini tidak boleh 

mengandung salah satu senyawa yang sama dengan sampel yang akan dianalisis. 

Pengambilan sampel harus dilakukan dengan seksama, memastikan bahwa sampel 

yang dikumpulkan ialah sampel yang representatif dan diusahakan tidak ada botol 

sampel terkontaminasi oleh kolektor. Botol sampel dimasukkan ke dalam perairan 

hingga terisi air sampel, setelah itu dimasukkan ke dalam cool box yang sudah 

disediakan untuk selanjutnya dilakukan analisis di laboratorium dengan metode 

titrimetri menggunakan standar SNI 03-7016-2004. 

 

3.4.2 Pengambilan Sampel  

 

Pengambilan sampel dilakukan di 2 stasiun dengan 3 titik pengambilan sampel 

yang dimana untuk masing-masing 3 kali ulangan, namun untuk sampel TSS dan 

BOT hanya dilakukan satu kali pengulangan saja pada setiap stasiun. Pengambil-

an sampel dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Sampel makrozoobentos yang 

berada pada setiap satsiun diambil menggunakan alat core sampler berdiameter 

20,32 cm = 8 inci pada kedalaman 40 cm dengan cara menancapkan core sampler 

ke dasar perairan, dan substrat akan terbawa saat core sampler tersebut diangkat 

dari dasar perairan. Sampel yang didapatkan selanjutnya diletakkan ke dalam em-

ber dan diberi sedikit air dan selanjutnya disaring untuk memisahkan antara sedi-

men dan makrozoobentos. Sampel yang didapat kemudian dimasukan ke dalam 

plastik zip dan diberi formalin 4% dan diberi label sebagai tanda. Sampel yang 

telah diperoleh kemudian diidentifikasi dengan menggunakan buku identifikasi 

Fresh-Water Invertebrates of the United States (Pennak, 1978). 

 

3.5 Perhitungan Data 

 

3.5.1 Kelimpahan 

 

Kelimpahan jenis dan kelimpahan relatif dihitung dengan persamaan berikut: 

Ki= 
  

 
 

Ki = Kelimpahan jenis (ind/m³) 

Ni = Jumlah individu dalam spesies I (ind) 

V = Volume core sampler (m³) 
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3.5.2 Indeks Keanekaragaman (H’) 

 

Analisis data keanekaragaman dihitung menggunakan indeks Shannon-Wiener 

(Jost, 2010) sebagai berikut: 

    ∑       

 

   

 

Keterangan rumus:  

H
l
 = Indeks keanekaragaman 

Pi = peluang kepentingan untuk tiap spesies (ni/N) 

Ni = jumlah individu jenis ke-i 

 

3.5.3 Indeks Keseragaman (E) 

 

Berdasarkan Alwi et al.(2020) data keseragaman dapat dihitung dengan menggu-

nakan persamaan sebagai berikut: 

   
  

      
 

  

    
 

 

Keterangan rumus: 

E = Indeks keseragaman 

H’ = Indeks keanekaragaman 

S = Jumlah spesies 

H max = Indeks keanekaragaman maksimum (In S) 

 

3.5.4 Indeks Dominansi Spesies 

 

Perhitungan indeks dominasi menurut Izmiarti (2021) dapat diketahui mengguna-

kan indeks dominasi Simpson dengan persamaan sebagai berikut: 

  ∑   

 

   

  
  

 
      

 

Keterangan rumus:  

C = Indeks dominansi 

ni = Jumlah individu tiap spesies 

N = Jumlah semua individu tiap spesies 
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3.6 Analisis Data 

 

3.6.1 Kurva ABC (Abundance Biomass Comparison) 

 

Analisa komunitas dengan kurva ABC digunakan untuk mengetahui ganguan per-

airan akibat pencemaran. Efriningsih (2016) menjelaskan bahwa metode ini dibuat 

dengan langkah sebagai berikut: 

1. Membuat daftar persentase relatif jumlah total individu per satuan luas dan bio-

massa per satuan luas masing-masing jenis makrozoobenthos.  

2. Menyusun rangking masing-masing jenis dari persentase relatif jumlah total in-

dividu dan biomassa per satuan luas dan kemudian membuat kumulatif domi-

nan dari persentase relatif. 

3. Memplotkan data rangking jumlah total individu per satuan luas (ind/m
2
) dan 

biomassa per satuan luas (g/m
2
) pada Sumbu X dan memplotkan data per-

sentase kumulatif dominan dari jumlah invidivu per satuan luas dan berat per 

satuan luas pada Sumbu Y. 

 

Berdasarkan bentuk kurva ABC, menurut Hafizulhaq et al.(2017) apabila kurva 

biomassa terletak diatas kurva jumlah individu maka perairan dikatakan tidak 

tercemar. Kurva biomassa dan jumlah individu spesies saling berhimpitan atau 

tumpang tindih perairan dikatakan tercemar sedang, apabila kurva biomassa ber-

ada di bawah kurva jumlah individu maka perairan dapat dikatakan kondisi per-

airan terjadi adanya gangguan dan tekanan ekologi atau telah tercemar berat. Ter-

saji pada Gambar 3 di bawah ini kurva ABC antara kelimpahan spesies 

(      ) dan biomassa (-------).  

 

 

 

Gambar 3. Kurva ABC antara kelimpahan spesies dan biomassa. 

Keterangan :  Kelimpahan 
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3.5.2 Hubungan Parameter Kualitas Air dengan Kelimpahan 

Makrozoobentos 

 

Pengolahan data dilakukan dengan metode principal component analysis (PCA). 

Principal component analysis (PCA) merupakan metode analisis multivariat de-

ngan tujuan untuk memperkecil dimensi variabel asal sehingga yang nantinya da-

pat diperoleh variabel baru (komponen utama) yang saling tidak berkorelasi na-

mun menyimpan sebagian besar informasi yang terkandung pada variabel asal. 

Variabel-variabel yang akan digunakan dalam metode ini adalah suhu, kecerahan, 

pH, DO,TSS, BOT, dan kelimpahan. Proses pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan program statistika. 

 

 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Struktur komunitas makrozoobentos yang ditemukan di Sungai Way Seputih 

Lampung Tengah terdiri dari 3 kelas yaitu, bivalvia (5 spesies), clitellata (3 

spesies) dan gastropoda (8 spesies). Kelas dengan kelimpahan tertinggi adalah 

kelas gastropoda. Nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 1,09-1,96 (se-

dang), indeks keseragaman berkisar antara 0,89-0,99 (tinggi) dan indeks domi-

nansi berkisar antara 0,16-0,34 (rendah). 

 

2. Tingkat pencemaran yang terjadi di kedua stasiun Sungai Way Seputih Lam-

pung Tengah berdasarkan bioindikator dengan kurva ABC menunjukkan ter-

cemar sedang. 

 

5.2 Saran 

 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan bagi pengelolaan perairan 

di sekitar aliran Sungai Way Seputih serta dapat menambah kesadaran masyarakat 

di daerah aliran Sungai Way Seputih untuk menjaga ekosistem sungai, dan disa-

rankan untuk dilakukan penelitian dengan bioindikator kualitas perairan lain un-

tuk memantau perubahan tingkat pencemaran dari masukkan bahan-bahan organik 

ke dalam perairan akibat aktivitas berbeda yang terjadi pada Sungai Way Seputih 

Lampung Tengah. 
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